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Abstract

This community service activity was conducted to empower the beneficiaries of the Family Hope Program
(PKH) in Karangrejo, North Metro, Metro City, through digital marketing training using Canva. The group
faced challenges in marketing their agricultural products, such as water spinach, spinach, pakcoy, and
eggplant. These issues were addressed by providing training on using Canva as a tool to design attractive
and effective promotional content, along with an introduction to digital marketing strategies via social
media. The methods employed included participatory approaches, hands-on training, and assistance in
applying marketing strategies. The results of this activity showed a significant improvement in the
participants' skills in utilizing digital technology for promotion, expanded promotional reach on social
media, and a 40% increase in agricultural product sales. Despite challenges in accessing technology, this
program successfully enhanced the economic independence of the beneficiaries. In conclusion, Canvabased
digital marketing training proved to be an effective strategy for improving marketing capacity and economic
income in rural communities. It is hoped that this program can be replicated in other regions with better
technological support.

Keywords: digital marketing, canva; vegetable marketing; family hope program, economic empowerment

Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk memberdayakan kelompok penerima manfaat
Program Keluarga Harapan (PKH) di Karangrejo, Metro Utara, Kota Metro melalui pelatihan digital
marketing berbasis Canva. Kelompok ini mengalami kendala dalam pemasaran hasil pertanian mereka,
seperti kangkung, bayam, pakcoy, dan terong. Permasalahan ini dipecahkan dengan memberikan pelatihan
penggunaan Canva sebagai alat untuk mendesain konten promosi yang menarik dan efektif, serta
pengenalan strategi pemasaran digital melalui media sosial. Metode yang digunakan meliputi pendekatan
partisipatif, pelatihan langsung, dan pendampingan dalam penerapan strategi pemasaran. Hasil dari
pengabdian ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan peserta dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk promosi, jangkauan promosi yang lebih luas di media sosial, serta peningkatan
penjualan produk pertanian sebesar 40%. Meskipun ada tantangan dalam akses teknologi, program ini
berhasil meningkatkan kemandirian ekonomi kelompok penerima manfaat. Kesimpulannya, pelatihan
digital marketing berbasis Canva merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kapasitas pemasaran dan
pendapatan ekonomi kelompok masyarakat di daerah pedesaan. Program ini diharapkan dapat direplikasi
di wilayah lain dengan dukungan teknologi yang lebih baik.

Kata Kunci: digital marketing;, canva, pemasaran sayuran; program keluarga harapan; pemberdayaan
ekonomi
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1. PENDAHULUAN (Introduction)

Transformasi digital yang semakin pesat telah memberikan dampak yang signifikan
pada berbagai sektor, termasuk pemasaran dan pendidikan. Penerapan platform digital
dalam kegiatan pemasaran, khususnya di kalangan usaha kecil dan menengah, telah
mempercepat adaptasi masyarakat terhadap perkembangan teknologi yang semakin maju.
Selain itu, penggunaan platform seperti Canva sebagai media visual juga menunjukkan
efisiensi dalam berbagai kegiatan, mulai dari pembelajaran hingga promosi usaha (Al
Khakim et al., 2024). Melalui pengembangan media pembelajaran berbasis digital, seperti
penggunaan Canva untuk matematika (Feladi et al., 2023), serta pemasaran produk
sayuran di pasar tradisional, teknologi telah membantu meningkatkan nilai ekonomi usaha
kecil (Fadil & Manggara, 2023).

Literatur sebelumnya menunjukkan bagaimana pemasaran berbasis digital telah
memberikan solusi bagi pengusaha lokal dalam meningkatkan penjualan produk mereka.
Misalnya, studi oleh Munawaroh et al. (2022) menyoroti peran digital marketing dalam
mempromosikan produk anyaman bambu di Desa Rejosopinggir, sementara Nurmadewi
(2023) menjelaskan penerapan strategi digital marketing dalam pengembangan desa
wisata. Selain itu, penelitian oleh Putra et al. (2023) menunjukkan bagaimana Canva dapat
digunakan sebagai media promosi yang efektif untuk usaha mikro. Semua kajian ini
memperlihatkan bahwa penggunaan teknologi digital menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan promosi dan pendapatan.

Namun, meskipun literatur yang ada telah membahas berbagai aspek pemasaran
digital dan implementasi program pemerintah seperti Program Keluarga Harapan (PKH)
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga miskin (Fadilla & Zahra, 2023; Fawwaz
Samseno & Riwanto, 2023), ada kesenjangan yang perlu diatasi dalam konteks
pengaplikasian digital marketing yang lebih spesifik untuk memperkuat pemberdayaan
ekonomi kelompok penerima manfaat program ini. Kajian tentang bagaimana teknologi
digital dapat diterapkan untuk mendorong pemasaran produk pertanian seperti sayuran di
daerah pedesaan juga masih terbatas, meskipun pemasaran berbasis digital dapat secara
signifikan meningkatkan efisiensi dan hasil penjualan (Husin et al., 2023; Lubis &
Marzali, 2023).

Kebaruan ilmiah dari penelitian ini terletak pada penggunaan Canva sebagai media
pemasaran yang efektif bagi kelompok penerima manfaat Program Keluarga Harapan
(PKH) dalam meningkatkan nilai ekonomi produk pertanian, khususnya sayuran yang
ditanam oleh kelompok tersebut. Studi ini juga berfokus pada pemberdayaan kelompok
masyarakat melalui pelatihan digital marketing yang berbasis aplikasi Canva, yang masih
jarang dijadikan subjek penelitian dalam konteks pengabdian masyarakat di daerah
pedesaan.

Permasalahan yang ingin diangkat dalam kajian ini adalah bagaimana digital
marketing berbasis Canva dapat meningkatkan keterampilan pemasaran kelompok
penerima manfaat PKH dalam mempromosikan produk sayuran mereka, serta bagaimana
hal ini dapat membantu meningkatkan pendapatan ekonomi mereka. Selain itu, penelitian
ini juga berupaya untuk memahami tantangan yang dihadapi oleh kelompok masyarakat
dalam mengadopsi teknologi digital untuk keperluan pemasaran.
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Tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis efektivitas pelatihan digital
marketing berbasis Canva dalam meningkatkan keterampilan pemasaran kelompok
penerima manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) dan mengukur dampaknya terhadap
peningkatan nilai ekonomi produk pertanian yang dihasilkan oleh kelompok tersebut.

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review)

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan penting dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan sosial dan ekonomi, terutama di daerah pedesaan dan komunitas yang
rentan. Pemberdayaan ini melibatkan upaya untuk meningkatkan kapasitas individu maupun
kelompok melalui pelatihan, pengembangan keterampilan, serta pemanfaatan teknologi digital
dan program-program sosial.

a. Pemberdayaan Melalui Teknologi Digital

Penggunaan teknologi digital telah menjadi alat utama dalam pemberdayaan masyarakat,

terutama dalam sektor pendidikan dan ekonomi. Sebagai contoh, platform Canva telah

digunakan dalam konteks pendidikan untuk memudahkan pengajaran dan pembelajaran
berbasis media visual (Al Khakim et al., 2024). Pelatihan berbasis Canva juga terbukti efektif
dalam meningkatkan keterampilan pemasaran dan promosi, seperti yang dilakukan oleh

Arifin & Siregar (2023) kepada guru SMP untuk memperluas keterampilan mereka dalam

promosi digital.

Selain di sektor pendidikan, pemberdayaan ekonomi juga mendapatkan keuntungan besar

dari teknologi digital. Digital marketing telah menjadi strategi  penting dalam

mempromosikan produk lokal, termasuk produk pertanian dan kerajinan tangan. Munawaroh
et al. (2022) mengungkapkan bagaimana strategi digital marketing membantu kelompok
masyarakat di Desa Rejosopinggir dalam mempromosikan produk anyaman bambu.

Penerapan digital marketing ini tidak hanya memperluas pasar tetapi juga meningkatkan

pendapatan kelompok tersebut. Kajian ini didukung oleh studi lain yang menyatakan bahwa

digital marketing memainkan peran signifikan dalam meningkatkan penjualan produk

sayuran di pasar tradisional (Fadil & Manggara, 2023; Lubis & Marzali, 2023).

b. Pemberdayaan Melalui Program Sosial

Program Keluarga Harapan (PKH) di Indonesia telah menjadi contoh nyata dari

pemberdayaan berbasis sosial yang berhasil. PKH berfokus pada pemberian bantuan tunai

bersyarat kepada keluarga miskin untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka.

Fadilla & Zahra (2023) menyebutkan bahwa PKH tidak hanya membantu penerima manfaat

secara finansial, tetapi juga memberikan akses kepada pendidikan dan kesehatan yang lebih

baik. Program ini juga mendorong pemberdayaan ekonomi melalui pelatihan keterampilan
yang bertujuan untuk mengurangi ketergantungan terhadap bantuan sosial.

Program sosial semacam PKH telah diimplementasikan di berbagai wilayah, seperti yang

dilaporkan oleh Ardiana et al. (2023) dalam studi mereka di Desa Singkup, Tasikmalaya.

Hasilnya menunjukkan bahwa program ini tidak hanya membantu mengurangi kemiskinan

tetapi juga meningkatkan partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi lokal. Selain itu,

penelitian oleh Fawwaz Samseno & Riwanto (2023) menunjukkan bahwa PKH juga berhasil
dalam melindungi kelompok masyarakat rentan dari kemiskinan ekstrem.
¢. Pemberdayaan Melalui Pelatihan dan Pendidikan

Pendidikan dan pelatihan keterampilan menjadi salah satu pilar penting dalam pemberdayaan

masyarakat. Pelatihan keterampilan digital, seperti yang dilakukan dalam penggunaan Canva

untuk promosi usaha mikro, terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan ekonomi
masyarakat (Putra et al., 2023). Selain itu, pendidikan berbasis teknologi seperti e-modul
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juga memberikan kontribusi dalam pemberdayaan, terutama dalam meningkatkan akses
terhadap pendidikan yang lebih inklusif (Lestari & Fajar, 2024).
Pelatihan digital marketing telah membantu banyak usaha kecil dan menengah dalam
meningkatkan kapasitas pemasaran mereka. Rahmawati (2023) menekankan pentingnya
pelatihan pemasaran digital dalam konteks desa wisata, di mana teknologi ini membantu
menarik lebih banyak wisatawan dan meningkatkan pendapatan ekonomi lokal. Pelatihan
digital marketing ini juga dinilai berhasil dalam mengubah pola konsumsi dan penjualan
produk pertanian, seperti yang ditemukan dalam studi tentang pemasaran sayuran di
Kabupaten Manggarai (Fadil & Manggara, 2023).

d. Peran Komunikasi dalam Pemberdayaan Masyarakat
Komunikasi merupakan elemen kunci dalam proses pemberdayaan masyarakat. Sari &
Sholihah (2023) menyoroti pentingnya pola komunikasi yang efektif dalam penyebaran
informasi terkait Program Keluarga Harapan di Desa Sumberdadap, Pucanglaban. Mereka
menemukan bahwa komunikasi yang baik antara pihak pemerintah dan masyarakat penerima
manfaat program dapat meningkatkan partisipasi aktif masyarakat dan memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih baik.
Komunikasi yang efektif juga ditemukan dalam program pelepasan keluarga terarah bagi
pasien stroke yang dirawat di rumah. Mohammadi et al. (2019) menunjukkan bahwa program
ini meningkatkan kesiapan keluarga dalam memberikan perawatan serta mengurangi tingkat
stres yang dialami oleh keluarga pasien.

e. Tantangan dalam Pemberdayaan Masyarakat
Meskipun banyak keberhasilan yang dicapai dalam pemberdayaan masyarakat, terdapat
beberapa tantangan yang masih perlu diatasi. Salah satunya adalah keterbatasan akses
terhadap teknologi di daerah pedesaan, yang dapat menghambat

f. adopsi strategi digital marketing yang lebih luas (Adane et al., 2023). Selain itu, resistensi
terhadap perubahan dan kurangnya kesadaran akan manfaat teknologi juga menjadi
hambatan signifikan dalam pelaksanaan program pemberdayaan berbasis teknologi digital.
Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan pendekatan pemberdayaan yang
komprehensif, yang tidak hanya fokus pada pelatihan teknis, tetapi juga pada pendidikan
kesadaran mengenai pentingnya teknologi digital dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Program sosial seperti PKH dapat diintegrasikan dengan pelatihan digital untuk
menciptakan dampak yang lebih besar bagi masyarakat yang kurang beruntung.

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method)

Dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok penerima
manfaat Program Keluarga Harapan (PKH) di Karangrejo, Kota Metro, metode
pelaksanaan yang digunakan terdiri dari beberapa langkah strategis. Metode-metode ini
dirancang untuk memberdayakan masyarakat secara langsung melalui pelatihan dan
pendampingan berbasis teknologi digital, serta analisis efektivitas penerapan digital
marketing dalam pemasaran produk sayuran yang dihasilkan kelompok masyarakat
tersebut. Berikut adalah metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini:

a) Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Masyarakat
Tahap awal dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat adalah
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi oleh kelompok penerima manfaat
PKH, terutama dalam pemasaran hasil pertanian mereka. Langkah ini dilakukan
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melalui survei awal dan wawancara dengan anggota kelompok untuk memahami
tantangan dalam pemasaran produk sayuran seperti kangkung, bayam, pakcoy,
dan terong. Data yang diperoleh dari tahap ini digunakan untuk merancang
program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat.

b) Pendekatan Partisipatif

Pendekatan partisipatif digunakan untuk memastikan bahwa masyarakat
terlibat aktif dalam setiap tahapan program. Masyarakat bukan hanya penerima
manfaat, tetapi juga berperan sebagai aktor utama dalam setiap proses
pemberdayaan. Dalam hal ini, pelatihan digital marketing dan penggunaan
Canva untuk desain promosi dilakukan secara partisipatif, di mana masyarakat
dilibatkan dalam penyusunan materi pelatihan dan pengambilan keputusan
mengenail metode yang akan digunakan.

c) Pelatihan Digital Marketing dan Penggunaan Canva

Metode utama yang digunakan dalam pengabdian ini adalah pelatihan
digital marketing berbasis aplikasi Canva. Pelatihan ini meliputi pengenalan
dasar-dasar pemasaran digital, strategi promosi produk di media sosial, serta cara
mendesain konten visual menggunakan Canva. Langkah-langkah pelatihan
mencakup:

Sesi Teori: Pengenalan konsep pemasaran digital dan manfaatnya bagi
usaha kecil. Peserta diajarkan mengenai pentingnya media sosial dalam
memperluas jangkauan pemasaran.

Sesi Praktik: Peserta diberikan tutorial mengenai cara menggunakan Canva
untuk membuat poster promosi yang menarik. Setiap peserta didorong untuk
mendesain konten pemasaran yang sesuai dengan produk sayuran yang mereka
hasilkan.

Pendampingan Individu: Setelah pelatihan teori dan praktik, peserta
didampingi secara individu untuk memastikan mereka memahami penggunaan
Canva dalam strategi promosi yang efektif.

— — \} .?.

Gambar 1 Pengenalan konsep pemasaran digital
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Gambar 2 Pemberian Tutorial mengenai cara menggunakan Canva

d) Pendampingan dalam Penerapan Pemasaran Digital

Setelah pelatihan, peserta diberikan waktu untuk mempraktikkan
keterampilan yang telah mereka pelajari. Dalam tahap ini, kelompok penerima
manfaat PKH menerapkan strategi pemasaran digital yang telah mereka pelajari
untuk mempromosikan produk sayuran mereka melalui media sosial seperti
Facebook dan Instagram. Tim pengabdian memberikan pendampingan dan
konsultasi secara rutin untuk memastikan setiap anggota kelompok dapat
menggunakan teknologi dengan baik.

Gambar 3 Pendampingan dalam Penerapan Pemasaran Digital

e) Metode Analisis

Untuk mengukur efektivitas program pemberdayaan ini, dilakukan analisis
terhadap hasil penerapan pemasaran digital oleh kelompok masyarakat. Metode
analisis yang digunakan meliputi:

Analisis Kualitatif: Dilakukan wawancara dan diskusi kelompok terfokus
(focus group discussion, FGD) dengan anggota kelompok penerima manfaat untuk
mendapatkan umpan balik mengenai manfaat pelatihan dan tantangan yang
dihadapi dalam penerapan strategi pemasaran digital. Hasil wawancara digunakan
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untuk mengevaluasi ketercapaian tujuan pemberdayaan  masyarakat dan
menentukan area perbaikan.

Analisis Kuantitatif: Data mengenai peningkatan penjualan produk
sayuran sebelum dan sesudah pelatihan diukur untuk melihat dampak penerapan
digital marketing terhadap pendapatan kelompok. Selain itu, dilakukan analisis
terhadap jumlah interaksi, jangkauan, dan efektivitas konten promosi di media
sosial.

f) Evaluasi dan Monitoring

Proses evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk menilai sejauh mana
program pengabdian telah berhasil dalam memberdayakan kelompok masyarakat.
Evaluasi ini mencakup penilaian terhadap peningkatan keterampilan peserta
dalam menggunakan aplikasi Canva, efektivitas promosi digital yang dilakukan,
serta dampaknya terhadap peningkatan pendapatan kelompok. Monitoring
dilakukan melalui pertemuan rutin dengan kelompok masyarakat untuk membahas
hasil promosi yang telah dilakukan dan langkah-langkah perbaikan yang mungkin
diperlukan.

g) Sosialisasi Hasil dan Penyebarluasan Informasi

Setelah pelaksanaan program, hasil pemberdayaan masyarakat dan
peningkatan keterampilan pemasaran kelompok penerima manfaat PKH akan
didokumentasikan dan disosialisasikan kepada pemangku kepentingan terkait.
Tim pengabdian juga akan menyusun laporan hasil pelaksanaan program, yang
mencakup data mengenai keberhasilan pelatihan digital marketing dan
peningkatan ekonomi masyarakat. Hasil ini akan disebarluaskan melalui seminar
dan publikasi di media lokal sebagai bagian dari upaya penyebaran manfaat
program.

h) Pengembangan Lanjutan

Sebagai bagian dari keberlanjutan program, akan direncanakan
pengembangan lanjutan berupa pelatihan digital marketing yang lebih mendalam
dan penerapan teknologi digital lainnya untuk memaksimalkan potensi pemasaran
produk. Pengembangan ini diharapkan dapat terus meningkatkan kemampuan dan
kemandirian masyarakat dalam menjalankan usaha mereka secara berkelanjutan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion)

Pengabdian masyarakat yang dilakukan di Karangrejo, Metro Utara, Kota Metro
bertujuan untuk memberdayakan kelompok penerima manfaat Program Keluarga
Harapan (PKH) melalui pelatihan digital marketing berbasis aplikasi Canva untuk
mempromosikan hasil pertanian, khususnya sayuran. Pelatihan ini diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan pemasaran kelompok dan membantu meningkatkan
pendapatan ekonomi mereka. Berikut adalah hasil dan pembahasan dari kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan.

a) Peningkatan Keterampilan Pemasaran Digital
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Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berhasil menguasai
dasar-dasar pemasaran digital, termasuk penggunaan media sosial seperti Facebook dan
Instagram untuk mempromosikan produk mereka. Sebelum pelatihan, hanya 20% dari
peserta yang memiliki pengetahuan dasar tentang penggunaan media sosial sebagai alat
pemasaran. Namun, setelah pelatihan, 85% dari peserta melaporkan bahwa mereka
mampu membuat konten promosi secara mandiri menggunakan aplikasi Canva. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan keterampilan dalam mendesain poster dan materi
promosi visual yang lebih menarik dan efektif untuk menarik pelanggan.

Studi oleh Putra et al. (2023) mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa
penggunaan Canva dalam konteks usaha mikro dapat meningkatkan efektivitas promosi
visual dan membantu menarik lebih banyak pelanggan. Peningkatan keterampilan ini
memberikan dampak positif terhadap kelompok penerima manfaat, terutama dalam hal
keterlibatan mereka dalam aktivitas pemasaran digital yang lebih aktif.

b) Peningkatan Jangkauan Promosi

Setelah penerapan strategi digital marketing, kelompok penerima manfaat PKH
berhasil meningkatkan jangkauan promosi produk sayuran mereka secara signifikan. Data
dari media sosial menunjukkan bahwa interaksi dan engagement pada konten promosi
yang diposting oleh kelompok ini meningkat setelah pelatihan. Sebelum pelatihan,
ratarata jangkauan konten yang dipromosikan hanya mencapai 20-50 orang per unggahan.
Namun, setelah pelatihan, jangkauan ini meningkat menjadi rata-rata 100— 300 orang per
unggahan.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Rahmawati (2023), yang
menunjukkan bahwa digital marketing mampu memperluas jangkauan promosi usaha
mikro dan membantu meningkatkan jumlah pelanggan potensial. Peningkatan jangkauan
ini menjadi faktor penting dalam memperkenalkan produk sayuran yang ditanam oleh
kelompok kepada pasar yang lebih luas.

c¢) Peningkatan Penjualan Produk

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ada peningkatan signifikan dalam
penjualan produk sayuran yang dihasilkan oleh kelompok penerima manfaat setelah
pelatihan. Data penjualan yang dikumpulkan selama dua bulan menunjukkan peningkatan
penjualan. Sebelum pelatihan, kelompok hanya mampu menjual sekitar 30-50 ikat
sayuran per minggu. Namun, setelah penerapan strategi pemasaran digital, kelompok
tersebut berhasil menjual hingga 70—100 ikat sayuran per minggu.

Hal ini sesuai dengan temuan dari penelitian Fadil & Manggara (2023), di mana
strategi digital marketing terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan produk pertanian
di pasar tradisional. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada pendapatan kelompok,
tetapi juga menunjukkan bahwa penerapan teknologi digital memiliki potensi besar dalam
meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang lebih luas.

d) Tantangan dalam Penerapan Pemasaran Digital

Meskipun hasil pelatihan menunjukkan banyak manfaat, beberapa tantangan masih
dihadapi oleh kelompok penerima manfaat dalam penerapan pemasaran digital. Salah satu
tantangan utama yang diidentifikasi adalah keterbatasan akses terhadap perangkat
teknologi, seperti smartphone dan koneksi internet yang stabil. Beberapa peserta
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melaporkan bahwa mereka kesulitan mengakses internet secara konsisten, yang
mempengaruhi kemampuan mereka untuk mempromosikan produk secara berkelanjutan.

Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Adane et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa keterbatasan infrastruktur digital di daerah pedesaan sering kali
menjadi hambatan dalam adopsi teknologi oleh masyarakat. Untuk mengatasi tantangan
ini, diperlukan dukungan yang lebih besar dari pemerintah daerah maupun pihak swasta
dalam menyediakan akses internet yang memadai di wilayah pedesaan.

e) Peningkatan Kemandirian Ekonomi

Salah satu tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
kemandirian ekonomi kelompok penerima manfaat PKH. Hasil dari pelatihan dan
penerapan pemasaran digital menunjukkan bahwa  kelompok tersebut berhasil
meningkatkan pendapatan mereka secara signifikan. Selain peningkatan penjualan,
kelompok juga menjadi lebih percaya diri dalam mengelola usaha mereka sendiri, tanpa
bergantung pada bantuan pihak lain.

Studi oleh Fadilla & Zahra (2023) mendukung temuan ini, di mana mereka
menyatakan bahwa pemberdayaan ekonomi melalui program PKH dapat membantu
kelompok masyarakat yang rentan untuk menjadi lebih mandiri secara finansial.
Pemberdayaan ini tidak hanya berdampak pada ekonomi, tetapi juga pada peningkatan
kapasitas sosial masyarakat dalam mengelola usaha dan berinteraksi dengan pasar.

f) Umpan Balik dan Evaluasi Peserta

Umpan balik dari peserta mengenai pelatihan dan pendampingan yang diberikan
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa pelatihan ini sangat bermanfaat.
Sebanyak 90% peserta menyatakan bahwa pelatihan ini telah memberikan mereka
keterampilan baru yang relevan dengan kebutuhan usaha mereka. Selain itu, peserta juga
mengapresiasi sesi pendampingan yang memungkinkan mereka untuk mendapatkan
bimbingan langsung dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi selama proses
promosi.

Evaluasi yang dilakukan melalui wawancara dan diskusi kelompok terfokus (FGD)
menunjukkan bahwa mayoritas peserta berharap program pelatihan ini dapat terus
dilanjutkan dan dikembangkan lebih lanjut dengan materi yang lebih mendalam mengenai
strategi pemasaran digital lainnya.

5. KESIMPULAN (Conclusions)

Dari hasil pengabdian masyarakat yang telah dilakukan di Karangrejo, Metro Utara,
Kota Metro, dapat disimpulkan bahwa penerapan pelatihan digital marketing berbasis
Canva memberikan dampak positif terhadap pemberdayaan kelompok penerima manfaat
Program Keluarga Harapan (PKH). Pelatihan ini berhasil meningkatkan keterampilan
pemasaran digital para peserta, terutama dalam penggunaan media sosial sebagai alat
promosi dan penggunaan Canva untuk menciptakan konten visual yang menarik.
Peningkatan keterampilan ini secara langsung memengaruhi penjualan produk pertanian
yang mereka hasilkan.

Selain itu, hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan jangkauan promosi
digital, yang membuka peluang bagi kelompok masyarakat ini untuk memperluas pasar
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dan meningkatkan pendapatan mereka. Pemberdayaan berbasis teknologi ini juga berhasil
mendorong kemandirian ekonomi kelompok, dengan adanya peningkatan kepercayaan
diri dalam mengelola usaha dan promosi produk secara mandiri.

Namun, tantangan terkait keterbatasan akses terhadap teknologi dan infrastruktur
digital masih menjadi hambatan dalam keberlanjutan promosi digital ini. Oleh karena itu,
diperlukan intervensi lebih lanjut untuk mengatasi masalah tersebut, terutama dalam hal
penyediaan akses internet yang memadai di daerah pedesaan.

SARAN

Berdasarkan hasil dan temuan dari pengabdian masyarakat ini, beberapa saran yang
dapat diajukan untuk pengembangan lebih lanjut adalah sebagai berikut: Pengembangan
Pelatihan Lanjutan: Diperlukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai
strategi digital marketing lainnya, seperti optimalisasi SEO  (Search Engine
Optimization), penggunaan platform e-commerce, dan manajemen media sosial secara
profesional. Dengan keterampilan yang lebih komprehensif, diharapkan kelompok
masyarakat dapat lebih maksimal dalam memanfaatkan potensi digital marketing.

Peningkatan Akses Teknologi: Mengingat masih adanya keterbatasan akses
terhadap perangkat teknologi dan internet di daerah pedesaan, perlu ada kerja sama
dengan pihak pemerintah daerah dan sektor swasta untuk memperluas jaringan internet
yang terjangkau. Selain itu, penyediaan perangkat teknologi yang mendukung juga harus
menjadi prioritas dalam program pemberdayaan masyarakat ke depan.

Sosialisasi dan Replikasi Program: Melihat keberhasilan program ini, sosialisasi
lebih luas dan replikasi program di wilayah lain sangat disarankan. Program pelatihan
digital marketing berbasis Canva dapat diterapkan pada kelompok masyarakat lain yang
memiliki usaha mikro, sehingga lebih banyak komunitas yang dapat merasakan manfaat
dari pemberdayaan ini.

Monitoring dan Evaluasi Berkala: Monitoring dan evaluasi berkala sangat penting
untuk memastikan keberlanjutan dampak dari program ini. Melalui monitoring berkala,
dapat diidentifikasi kebutuhan lanjutan dari peserta pelatihan, baik dalam aspek teknis
maupun non-teknis, guna mendukung keberlanjutan dan pengembangan usaha mereka.
Dengan pelatihan yang berkelanjutan dan peningkatan akses teknologi, diharapkan
kelompok penerima manfaat dapat semakin mandiri dalam mengelola usaha mereka dan
terus mengalami peningkatan ekonomi yang berkelanjutan. Program pengabdian
masyarakat ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan lebih lanjut dan memberikan
dampak positif jangka panjang bagi kesejahteraan masyarakat.
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